
Kontribusi Kreativitas Belajar  Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan (TKR)Di SMK Negeri 2 Painan

Deri Antoni1, Drs. Hasan Maksum, M.T2, Irma Yulia Basri, S.Pd,. M.Eng3ABSTRAKKreativitas belajar siswa adalah kemampuan berpikir siswa dalam belajar atau pada prosesbelajar mengajar. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa dari usahabelajar,untuk mengukur penguasaan siswa terhadap tujuan pengajaran.Jenis penelitian iniadalah penelitian korelasional.Subjek penelitian adalah sebanyak 42 siswa kelas X TeknikKendaraan Ringan.Alat pengumpul data adalah angket. Data diolah dengan menggunakan
Microsoft excel. Teknik analisis data menggunakan: (1) analisis deskriptif yaitu denganmencari skor mean, standar deviasi, range skor minimum dan maksimum serta persentase.(2) uji persyaratan analisis yaitu dengan uji normalitas dan linearitas. (3) pengujian hipotesisstatistik yaitu dengan uji korelasi dan uji keberatian korelasi.Temuan penelitian tentangkontribusi kreativitas belajar terhadap hasil belajar yaitu: (1) persentase kreativitas belajaradalah 73,28% dan termasuk kategori cukup tinggi. (2) persentase hasil belajar adalah 70,55% dan termasuk kategori cukup baik. (3) kreativitas berkontribusi terhadap hasil belajaryaitu dengan klasifikasi harga r hitung > r tabel (0.446>0.304), dengan arti kata terdapathubungan cukup kuat (0,446) antara keduanya yang berarti. Dengan keberartian t hitung3.1514> t tabel 2.021 pada taraf signifikan 5%.Kata Kunci : Kreativitas Belajar, Hasil Belajar Siswa.
ABSTRACT

Student learning creativity is the ability to think students in learning or in the process of
teaching and learning. Learning outcomes are the success rates achieved by students of the
learning effort, to measure students' mastery of teaching objectives. This type of research is
correlational research. The subjects of the study were 42 students of Class X Light Vehicle
Engineering. The data collection tool is a questionnaire. Data is processed by using Microsoft
excel. Data analysis techniques use: (1) descriptive analysis that is by finding the mean score,
standard deviation, range of minimum and maximum score and percentage. (2) test requirement
analysis that is with test of normality and linearity. (3) statistical hypothesis testing that is by
correlation test and correlation test of death. Research findings about the contribution of
learning creativity to the learning outcomes are: (1) the percentage of learning creativity is
73.28% and includes quite high category. (2) the percentage of learning outcomes is 70.55% and
the category is quite good. (3) creativity contribute to learning outcomes by classification of
price r arithmetic> r table (0.446> 0.304), with the meaning of the word there is a strong enough
relationship (0.446) between the two means. With significance t arithmetic 3.1514> t table 2.021
at a significant level of 5%.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang MasalahSekolah Menengah Kejuruan SMKNegeri 2 Painan merupakan salah satulembaga pendidikan formal di kabupatenPesisir Selatan yang  akan menghasilkanlulusan yang berkualitas dan dibutuhkanbekerja baik di dunia usaha atau duniaindustri. Seperti yang tertuang dalamPeraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun1990, Pasal 3 ayat 2[1].Namun demikian, harapan tersebuttidak akan terwujud jika hasil belajar siswaitu sendiri belum optimal. Menilaipencapaian hasil belajar, satuanpendidikan harus menetapkan KriteriaKetuntasan Minimal (KKM).PeraturanMenteri Pendidikan Nasional Nomor 20Tahun 2007 tentang Standar PenilaianPendidikan menyebutkan “Kriteriaketuntasan minimal adalah KriteriaKetuntasan Belajar (KKB) yang ditentukanoleh satuan pendidikan.KKM pada akhirjenjang satuan pendidikan untuk kelompokmata pelajaran selain ilmu pengetahuandan teknologi merupakan nilai batasambang kompetensi”.Di SMK Negeri 2Painan untuk mata pelajaran produktif,normatif,dan adaptif batas KKM ≥75.Melihat sejauh mana hasil belajar siswaberikut rekapitulasinya.Kelas Siswa yangmendapatnilai rata-rata ≥ 75,00

Siswa yangmendapatnilai rata-rata < 75,00X TKR 1 36,84 % 63,16 %X TKR 2 34,78 % 65,22 %Total 35,71 % 64,29 %Observasi sekolah yang dilakukandiketahui 35,71 % dari 100% siswa yanghasil belajarnya diatas KKM, makadiketahui hasil belajar siswa kelas X TeknikKendaraan Ringan SMKN 2 Painan rendahatau masih banyak hasil belajar siswadibawah KKM yang telah tetapkan sekolah.Saat penulis melakukan kegiatanPPLK dan melakukan observasi sekolah diSMK Negeri 2 Painan. Fenomena yangpenulis temui yaitu Seringnya siswa cepatbosan pada saat proses belajar mengajarsehingga kondisi kelas kurang kondusif,Siswa menerima apa adanya pelajaran

pada saat kegiatan pembelajaran sedangberlangsung, siswa cenderung pasif dantidak tertarik pada materi yangdisampaikan oleh guru, siswa sering malasdalam belajar di kelas maupun di rumah,sehingga sulitnya siswa menyelesaikanmasalah/tugas yang diberikan guru.Sejalan dengan permasalahan yangpenulis paparkan di atas, penulis tertarikuntuk mengkaji lebih lanjut, maka penulisrumuskan suatu judul tulisan tentang
“Kontribusi Kreativitas Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMKN 2 Painan.”Mengingat luasnya cakupan yangberkaitan dengan penelitian ini, agar tidakmenyimpang dari masalah yangditeliti,penulis merumuskan masalahdalam sebuah kalimat yaitu: Apakahterdapat hubungan yang berarti dansignifikan pada kreativitas belajar terhadaphasil belajar siswa kelas X Jurusan TeknikKendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 2Painan?penelitian ini bertujuan untukmengungkap kreativitas belajar siswaKelas X Jurusan Teknik Kendaraan RinganSMK Negeri 2 Painan. Sedangkan tujuansecara khusus penelitian ini adalah untukmengetahui besarnya hubungan kreativitasbelajar terhadap hasil belajar siswa Kelas XJurusan Teknik Kendaraan Ringan SMKNegeri 2 Painan.
KAJIAN TEORI
Kreativitas BelajarMenurut Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) adalah “memiliki dayacipta, memiliki kemampuan menciptakan”serta “mengandung makna daya cipta”,sedangkan kreativitas berarti “kemampuanuntuk mencipta, daya cipta atau perihalberkreasi”[2].Hurlock (1997), “kreativitasadalah kemampuanseseorang untukmenghasilkan komposisi, produk, ataugagasan apa saja yang pada dasarnya barudan sebelumnya tidak dikenalpembuatnya”[3]. Julius Chandra (1994: 17)juga mengungkapkan bahwa: “Kreativitasadalah kemampuan mental dan berbagaijenis keterampilan khas manusia yang



dapat melahirkan pengungkapan unik,berbeda, orisinil, sama sekali baru, indah,efisien, tepat sasaran dan tepat guna”[4]. S.C. Utami Munandar (2004: 25) yangmenyatakan bahwa: “Kemampuan umumuntuk menciptakan suatu yang baru,sebagai kemampuan untuk memberikangagasan- gagasan baru yang dapatditerapkan dalam pemecahan masalah,atau sebagai kemampuan untuk melihathubungan- hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya”[5].Buchori Alma, (2007) kreativitasadalah “kemampuan seseorang untukmelahirkan sesuatu yang baru, baik berupagagasan maupun karya nyata, yang relatifberbeda dengan apa yang telah dihasilkanmaupun telah di sampaikan”[6]. MenurutB. Suryosubroto (2009: 191) “Kreativitasmerupakan kemampuan seseorang untukmelahirkan sesuatu yang baru, berupagagasan maupun karya nyata, dalambentuk ciri-ciri uptitude maupun non
uptitude, dalam karya baru maupunkombinasi dengan hal-hal yang sudah adayang relatif berbeda dengan apa yang telahada”[7].Kreativitas merupakan suatu bidangkajian yang kompleks, yang menimbulkanberbagai perbedaan pandangan.Perbedaandefinisi kreativitas yang dikemukakan olehbanyak ahli meruapakan definisi yangsaling melengkapi.Dari beberapa definisikreativitas yang dikemukakan diatas makadapat disimpulkan definisi kreativitasadalah kemampuan berpikir siswa untukmengembangkan, memperkaya,memperinci suatu gagasan, sertamempunyai ide-ide inovatif dan imajinatifuntuk menghasilkan suatu karya baru atauyang diperbaruhi dalam kegiatan belajar,maupun kehidupan sehari-hari.
Ciri-ciri Individu KreatifMenurut Guilford (Munandar,2009)mengemukakan ciri-ciri dari siswa kreatifsebagai berikut:“Sensitif terhadap masalahyang ada, kelancaran berpikir (fluent of
thinking), keluwesan berpikir (flexibility),dan keaslian (originality)”[8].

Hasil BelajarAda beberapapengertian Hasil belajaryang dirumuskan oleh paraahli. Oemar(2011: 20) “Hasil belajar adalah tingkahlaku yang timbul, misalnya dari tidak tahumenjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru,perubahan dalam setiap kebiasaan,keterampilan, kesanggupan menghargai,perkembangan sifat sosial, emosional, danpertumbuhan jasmani”[9].Sedangkanmenurut Nana (2009 : 22) menyatakanbahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelahmenerima pengalaman belajarnya danhasil belajar merupakan tolak ukur yangdigunakan untuk menentukan tingkatkeberhasilan siswa dalam memahamikonsep dalam belajar”[10].Berdasarkan beberapa teori diatasdapat ditarik kesimpulan bahwa hasilbelajar adalah hasil yang diperolehseseorang siswa setelah terjadi prosesbelajar yaitu berupa kemampuan kognitif,afektif dan psikomotor. Pada ranah kognitifdapat dilihat melalui hasil tes siswa, ranahafektif dapat dilihat dari perubahan sikapsiswa, sedangkan dari ranah psikomotordapat dilihat dari keterampilan siswadalam melaksanakan praktek.
Faktor–faktor yang mempengaruhi hasil
belajarMenurut Slameto (2010: 54)mengemukakan 2 faktor yaitu “Faktorinternal, adalah faktor yang berasal daridalam diri individu.Faktor eksternal,adalah faktor yang berasal dari luar diriinvidu”[11]. Selanjutnya SumardiSuryabrata (2002:233) “Faktor yangberasal dari luar diri, Faktor yang berasaldari dalam diri”[11].Berdasarkan  pendapat diatas dapatdiambil kesimpulan bahwa faktor yangmempengaruhi hasil belajar siswadipengaruhi oleh faktor yang berasal daridalam individu seperti kesehatan,intelegensi, minat, bakat, ingatan,kreativitas, rasa ingin tahu dan faktor yangberasal dari luar individu seperti, faktoryang berasal dari lingkungan keluarga,masyarakat dan faktor lingkungan sekolah.



Cara meningkatkan hasil belajarMenurut Black & William (dalamHarun Rasyid dan Mansyur 2009:82) adabeberapa cara yang dapat dilakukan guruuntuk meningkatkan hasil belajar:“Keterlibatan aktif dari siswa dalamkegiatan belajar, Adanya umpan balik yangefektif untuk siswa, Memberikan motivasikepada siswa dan memiliki pengaruhpenting dalam proses pembelajaran,Mengerti cara meningkatkan potensi dirisiswa, Memberikan tambahan jammengajar”[12].Berdasarkan uraian Black & Williamdapat diambil kesimpulan bahwa untukmemaksimalkan potensi siswa agarmemperoleh informasi dikelas diperlukankerja sama antara guru dengan siswa agarterciptanya kualitas pembelajaran yangbaik. Kualitas dalam arti siswa menjadipembelajar yang efektif dan guru menjadimotivator yang baik.
Hubungan Kreativitas terhadap Hasil
BelajarMenurut torrance, Getzels danJakson, dan Yamamoto dalam UtamiMunandar (2009:9) menyebutkan bahwa“kelompok siswa yang kreativitasnya tinggitidak berbeda dengan prestasi sekolah darikelompok siswa yang inteligensinya relatiflebih tinggi”[8].Menurut Satiadarma(2003:109) “kreativitas merupakan salahsatu modal yang harus dimiliki siswa untukmencapai prestasi belajar”[13].Berdasarkan pendapat tersebutmenunjukkan bahwa tingkat kreativitasmemiliki keterkaitan dengan hasil belajaratau prestasi belajar.Apabila siswamemiliki kreativitas yang tinggi dalamkegiatan pembelajaran, maka dapatdiramalkann bahwa siswa tersebut akanmempunyai rasa ingin tahu yang lebihbesar untuk memahami segalapermasalahan yang ada dalam pelajaran.
Hipotesis PenelitianHipotesis penelitian iniadalah:”Terdapat Hubungan kreativitasbelajar terhadap hasil belajar siswa XJurusan Teknik Kendaraan Ringan SMKN 2Painan Tahun 2016/ 2017.

METODE PENELITIANJenis penelitian ini adalah penelitiandeskriptif korelasional.Suharsimi Arikunto(2010:270) menjelaskan bahwa penelitiankorelasi merupakan suatu penelitian yangbertujuan untuk menemukan ada tidaknyahubungan dan apabila ada, berapa eratnyahubungan serta berarti atau tidakhubungan itu [14].
Defenisi Operasional VariabelKreativitas yang dimaksud dalampenelitian ini adalah; kemampuan berpikirsiswa Kelas X Jurusan Teknik KendaraanRingan di SMKN 2 Painan, ditinjau dariaspek: sensitif terhadap masalah yang ada,kelancaran berpikir (fluent of thinking),keluwesan berpikir (flexibility), dankeaslian (originality). dan variabel terikat(Y) adalah hasil belajar Mid Semestergenap yang diperoleh oleh siswa kelas XJurusan Teknik Kendaraan ringan di SMKN2 Painan  Tahun Pelajaran 2016/2017 [15].
Data dan Sumber DataData Primer,data yang dikumpulkandengan menyebarkan angket penelitian.Data Sekunder,nilai ujian mid semester IIkelas X TKR1 dan X TKR2.
Populasi dan Sampel
Populasi PenelitianKelas Jumlah SiswaX TKR 1 19 SiswaX TKR 2 23 Siswa
Sampel PenelitianKelas Jumlah SiswaX TKR 1 19 SiswaX TKR 2 23 Siswa
Instrumen dan teknik Pengumpulan
Data
Validitas Instrumen
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Keterangan :
rxy = koefisien korelasi satu itemdengan total item



X = jumlah skor setiap item
Y = jumlah skor seluruh itemn = jumlah responden
XY = jumlah hasil kali skor X dan Y
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Keterangan:
ttr = reliabilitas kuesionerN    = banyaknya butir pertanyaan ataubanyaknya soal∑σb = jumlah varians skor item

2
t = varians skor total.

Teknik Analisis Data
Deskripsi dataUntuk mengetahui tingkatpencapaian responden pada masing-masing variabel digunakan rumus:

Skor rata- rata
Tingkatpencapaian=                         X100%

Skor ideal maksimumTingkat pencampaian.
Interval

koefisien
Klasifikasi90% - 100% Sangat tinggi80% - 89% Tinggi70% - 79% Cukup tinggi60% - 69% Rendah0% – 59 % Sangat rendah

Menentukan rentang data (range):R = Xt – XrDimana: Xt = Data terbesar dalamkelompokXr = Data terkecil dalam kelompok
Menentukan banyak kelas:K = 1+3,3 log nDimana: n = jumlah sampel/ responden
Menentukan panjang kelas:

R
P =

KDimana: R = RangeK = Banyak kelas

Mean (rata – rata):

n

X
X 

Keterangan:X = Rata- rata mean yang akan dicari∑ = Epison (baca Jumlah)X = Jumlah dari nilai yang adaN = Banyaknya skor- skor itu sendiri
Varian :

=   2)( XXi− 1Kererangan:Xi = Nilai X ke i sampai ke n
X = Nilai rata- ratan-1 = Jumlah sampel dikurang 1S = Simpangan baku
Median (Md) :Me = ½ (n + 1)N= Jumlah data
Modus (Mo) :S=Bb + P
Menghitung Standar Deviasi := ∑
Keterangan:S= Standar deviasi atau simpangan baku
Uji Persyaratan Analisis Data
Uji normalitasUntuk mengetahui apakah sampelberasal dari populasi yang berdistribusinormal atau tidak.= ( − )
Dimana: X2= Harga chi kuadratfo= Frekuensi yang diobservasife= Frekuensi yang diharapkan



Uji Linearitasuntuk mengetahui apakahhubungan variabel X dan variabel Y linieratau tidak. = +Dimana: = ∑ .∑
= ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )Keterangan := (baca Y topi), subjek variabel terikatyang terproyeksikan.X =Variabel bebas yang mempunyai nilaitertentu untuk   diprediksikan.=  Nilai konstanta Y jika X=0=Nilai arah sebagai penentu ramalan(prediksi) yang menunjukkan nilaipeningkatan (+) atau nilaipenurunan (-) variabel Y

Persamaan regresi sederhana
RJKTCFhitung =
RJKEDimana: Fhitung = Nilai Fhitung

RJKTC = rata- rata jumlah kuadrat tunacocok
RJKE = rata- rata jumlah kuadrat errorLinearitas adalah jika Fhitung < Ftabel padataraf signifikan 5% artinya data berpolalinear dan sebaliknya.

Uji HipotesisUntuk mengetahui apakah terdapathubungan positif dan signifikan KreativitasBelajar terhadaphasil belajar siswa kelas XJurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) diSMK Negeri 2 Painan.
Uji KorelasiUntuk menganalisis hubunganantara variabel bebas dengan variabelterikat.
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Dimana: rxy = koefisien korelasi antaravariabel X dan Variabel Y
X = jumlah skor distribusi X

Y = jumlah skor distribusi YN = jumlah responden
XY = jumlah hasil kali skor distribusi Xdan Y
X 2 = jumlah kuadrat skor distribusi X
Y 2 = jumlah kuadrat skor distribusi Y

Uji keberartian Korelasi

21

2

r

n
rt



Dimana: t = distribusi tr = koefisien korelasin = jumlah sampel penelitian
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil PenelitianHasil penelitian adalah hasil studilapangan untuk memperoleh data denganinstrumen setelah menyebarkanpernyataan angket instrumen.
Deskripsi Data Variabel Kreativitas
BelajarTabel 8. Perhitungan statistik KreativitasBelajar N 42Min 120Max 161Range 41banyakKelas 6,356723PanjangKelas 6,833333Mean 139,2381Median 139,5Modus 149StandarDeviasi 11,84207

Tabel 9. Distribusi Frekuensi VariabelKreativitas Belajar siswa



Gambar 1. Histogram Kreativitas BelajarTingkatpencapaian= x100%

= . x 100%
= 73,28 %Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat pencapaian skor kreativitasbelajar adalah sebesar 73,28% dan masukkedalam kategori Cukup tinggi.

Deskripsi Data Variabel Hasil BelajarTable 11. Perhitungan statistik hasil belajar

Tabel 12. Distribusi Frekwensi variabelhasil belajar

Gambar 2. Histogram hasil belajarTingkatpencapaian= x100%

= . x 100%

= 70,55 %Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat pencapaian skor hasil belajaradalah sebesar 70,55 % dan masukkedalam kategori cukup baik.
Analisis Data
Hasil Uji NormalitasTabel 19. Hasil Uji NormalitasItem yangdiuji KreativitasBelajar (X) Hasil belajar (Y)N 42 42Mean 139,2381 70,547619Standardeviasi 11,84207 5,250795Chi- kuadrat(hitung) 1,4349243
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6
15,367588Chi- kuadrat(tabel) 1.107.048 12,59158

Kelas Interval

60-62

63-65

66-68

69-71

72-74

75-77

78-80

Banyak
kelas

Kelas
Interval Frekwensi Persentase

1 120-125 5 11,90
2 126-131 6 14,29
3 132-137 7 16,67
4 138-143 9 21,43
5 144-149 7 16,67
6 150-155 5 11,90
7 156-161 3 7,14

Ʃ 42 100

N 42Min 60Max 79Range 19banyak kelas 6,63498panjang kelas 2,86361Mean 70,5476median 70,5modus 75standar deviasi 5,25079
Banyak

Kelas
Kelas

Interval Frekwensi Persentase
1 60-62 4 7,84
2 63-65 4 7,84
3 66-68 8 15,69
4 69-71 6 11,76
5 72-74 5 9,80
6 75-77 13 25,49
7 78-80 2 3,92

Ʃ 42 82,35



Hasil Uji linearitasTabel 15. Ringkasan Anava Variabel X danY uji Linierias.SumberVariansi Derajatkebebasan(dk)
JumlahKuadrat (JK) Rata-rataJumlahKuadrat (RJK)

Fhitung Ftabel

Total 42 210163 0.91 2.14Koefesien (a) 1 209032,
60

20903
2,60

Fhitung<Ftabel berarti datalinearKoefesien (b/a) 1
225,05

225,05Sisa(residu) 40 905,35 22,63Tunacocok 21 209556,
36

9978,8
7Galat(error) 19 208651,

0084
10981,

63Dari daftar distribusi denganmengkonsultasikan Fhitung  dengan Ftabelpada taraf signifikan 5% (α=0,05), makadiperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 0,91 <2,14 sehingga dapat disimpulkanpersamaan regresi Y atas X adalah linier.
Hasil Uji korelasiTabel 16. Tabel analisis korelasiRhitung Rtabel r hitung > r tabel =kedua variabel memlikihubunganyangsignifikan,Ho di tolak Ha diterima0,446 0.304
Hasil Uji keberartianTabel 17. Analisis uji-tThitung Ttabel thitung>ttabel =hipotesisditerima.Ho di tolak Haditerima3.1514 2.021
PembahasanDibuktikan dari hasil uji t sebesarThitung (3.1514) > Ttabel (2.021)yang berartiHa diterima dan Ho ditolak.

KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan yang telah diuraikan pada babsebelumnya, maka diperoleh kesimpulanAdanya hubungan yang positif dansignifikan kreativitas belajar terhadap hasilbelajar siswa kelas X Jurusan TeknikKendaraan Ringan (TKR) di  SMK Negeri 2Painan, dengan koefisien korelai r hitung(0.446 )> r tabel0.304) dan t hitung (3.1514) >t tabel (2,021) pada taraf signifikan 5%.Kekuatan Hubungan Kreativitas BelajarTerhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XJurusan  Teknik Kendaraan Ringan (TKR)di SMK Negeri 2 Painan sebesar 0,446 (r =0,446). Tingkat hubungan tersebuttergolong sangat kuat.
Saran [1] Karena terdapat hubungan yangberarti antara kreativitas belajar terhadaphasil belajar siswa, maka penulismenyarankan kepada siswa untuk lebihmeningkatkan kreativitas belajar siswasehingga hasil belajarnya juga meningkat.[2] Bagi  pendidik hendaknya dalam prosesbelajar mengajar dapat memberikankesempatan siswa untuk berkreatif danjuga dapat membantu siswa dalammengembangkan kreativitas belajarmereka, sehingga hasil belajar yangdiperoleh siswa dapat mencapai hasil yangmaksimal dan peningkatan mutupendidikan dapat tercapai dengan baik. [3]Bagi siswa sebaiknya dapatmempertahankan dan mengembangkanlagi tingginya kreativitas belajar yangmereka miliki dengan memanfaatkankesempatan yang telah diberikan gurudengan baik.[4] Kepada penelitiselanjutnya agar dapat memperluas kajiantentang faktor-faktor yang mempengaruhihasil belajar siswa, baik itu faktor internalseperti faktor psikologis dan jasmaniahmaupun faktor enternal seperti faktormasyarakat dan sekolah.
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